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RINGKASAN
Dukuh Tambaksari dan dukuh Senik merupakan bagian dari Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Pemukiman dan lahan di daerah tersebut terkena dampak dari naiknya air laut(rob). Akibatnya wilayah dukuh Tambaksari sekarang terpisah dari daratan, sedangkan dukuh Senik berubah menjadi lautan.

Desa bedono dahulu seluruhnya adalah daratan. Adanya bencana rob mengakibatakan pada akhir 1990an daerah tersebut tergenang dan sebagian dukuh kehilangan warganya. Desa Bedono, dilihat dari jumlah rumah tangga dan jumlah penduduk mengalami pasang surut. Pada awal 2000an mengalami penyusutan dan pada akhir 2000an mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan terjadinya rob, sehingga pada akhirnya mampu beradaptasi dengan kondisi tersebut.
Perubahan kebudayaan masyarakat di dukuh Tambaksari dan dukuh Senik dapat dilihat dari berbagai unsure, seperti : sistem peralatan dan perlengkapan hidup, sistem mata pencaharian,sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan dan  sistem religi/kepercayaan. Hal tersebut menunjukkan perbedaan kebudayaan masyarakat pada awal gelombang relokasi dengan keadaan sekarang.

Faktor utama yang menyebabkan perubahan masyarakat dan kebudayaan di dukuh Tambaksari dan dukuh Senik  terletak kepada adanya perubahan lingkungan fisik di sekitarnya dan perubahan jumlah penduduk.

Kata kunci:

Pola adaptasi

Kebudayaan

Masyarakat

Rob 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Demak merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa Tengah yang merupakan daerah pesisir pantai utara Jawa. Dengan kondisi topografi yang relative landai dengan banyaknya sungai yang bermuara menyebabkan Demak mempunyai kondisi pesisir dengan tingkat sedimentasi yang tinggi. Di sisi lain, adanya reklamasi pantai yang kontinu di Kota Semarang, mengakibatkan gerakan air laut yang berubah-ubah. Tanah endapan yang terus mengalami penurunan dan arus laut menyebabkan beberapa wilayah di Kabupaten Demak mengalami rob. 

Pada era 1990an, hutan bakau(mangrove) di pesisir Demak sebagian besar berubah menjadi areal tambak. Akibatnya, vegetasi yang sebenarnya mampu menahan laju rob telah hilang. Terjangan rob yang tidak terkendali menyebabkan areal tambak dan pemukiman di pesisir Demak mengalami genangan dan kerusakan. 

Salah satu desa yang mengalami dampak tersebut adalah Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Kondisi paling parah adalah di dukuh Tambaksari dan dukuh Senik. Pada mulanya Tambaksari letaknya jauh dari pantai, namun kenyataan sekarang menjadi sebuah pulau yang terpisah dengan daratan. Kondisi yang tidak jauh berbeda juga menimpa dukuh Senik, di mana seluruh kampong sekarang telah terendam air laut.

Berdasarkan data dari BPS, Desa Bedono tahun 1999 menunjukkan jumlah KK dalam rumah tangga 1.111. Meliputi warga laki-laki 2.505 jiwa dan warga perempuan 2.485 jiwa.  Pada tahun 2003 di Desa Bedono jumlah rumah tangga  mengalami penurunan disbanding tahung 1999, yakni berjumlah 1.092 rumah tangga dan  jumlah penduduk 4.726 jiwa. Pada tahun 2005  jumlah rumah tangga menunjukkan 858 rumah tangga dan jumlah  penduduk 4.815 jiwa. Berdasarkan data tersebut, dalam kurun waktu tersebut terjadi penyusutan jumlah rumah tangga.
Adanya  rob atau naiknya air laut memporakporandakan tambak dan pemukiman penduduk,  memaksa sebagian besar penduduk di Bedono direlokasi oleh pemerintah. Berdasarkan informasi yang peneliti terima, tahun 2000 adalah gelombang pertama relokasi warga dukuh Tambaksari. Adapun lokasi relokasi di Desa Sidogemah. Hantaman rob tidak hanya menenggelamkan Tambaksari, tetapi juga dukuh Senik. Pada tahun 2005an sekitar 200 KK warga Senik direlokasi ke dukuh Daleman Desa Gemulak. Akibatnya, seolah kedua dukuh tersebut merupakan desa yang hilang yang disebabkan ditinggalkan penghuninya.

Tidak seluruh warga mengadakan relokasi ke tempat yang baru. Di Tambaksari terdapat 5 KK yang masih tetap bertahan dari 60 KK yang ada. Sedangkan di Senik, hanya 3 KK yang masih bertahan di lokasi terdampak rob tersebut. Oleh karena itu, dalam kurun waktu 12 tahun warga yang bertahan di Tambaksari mampu bertahan dan 7 tahun warga senik yang berupaya melestarikan tanah leluhurnya.  
Berdarakan data kependudukan, pada tahun 2006 masyarakat Desa Bedono mengalami peningkatan jumlah rumah tangga dan penduduk . Karena mungkin banyaknya masyarakat Desa Bedono yang menikah, dan membuat rumah sendiri dan mampu  beradaptasi dengan lingkungannya. 
Jumlah rumah tangga di Desa  Bedono pada tahun 2006 menunjukkan angka 1.237 rumah tangga dengan jumlah penduduk 4.815 jiwa. Pada tahun 2008 jumlah penduduk di Desa Bedono menunjukkan jumlah 1.727 rumah tangga dengan jumlah penduduk 4.891 jiwa. 

Dari latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul “Pola adaptasi kebudayaan Masyarakat terdampak rob (studi kasus masyarakat yang bertahan di Dukuh Tambaksari  dan Dukuh Senik Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak)”.
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B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, yang menjadi permasalahan adalah :

1. Bagaimana keadaan umum Dukuh Tambaksari dan Senik sekarang?
2. Bagaimanakah kondisi Desa Bedono dari masa ke masa?

3. Bagaimanakah Pola adaptasi kebudayaan masyarakat dukuh Tambaksari dan Dukuh Senik yang bertahan dengan kondisi rob?

4. Faktor utama apa yang menyebabkan terjadinya perubahan kebudayaan?
C. Tujuan penelitian

1. Mengidentifikasi keadaan umum Dukuh Senik danTambaksari.
2. Mengetahui perkembangan Desa Bedono dari masa ke masa.
3. Mengungkapkan pola adaptasi kebudayaan masyarakat dukuh Tambaksari dan Senik.
4. Mengungkapkan faktor utama penyebab perubahan kebudayaan
D. Penegasan istilah
1. Pola adaptasi adalah suatu bentuk penyesuaian diri terhadap perubahan sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidup.
2. Masyarakat adalah sekelompok atau kumpulan manusia yang menghasilkan kebudayaan
3. Kebudayaan adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia. Kebudayaan dapat dilihat melalui 7 unsur budaya universal, yaitu sistem perlengkapan hidup, sistem mata pencaharian dan ekonomi, sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem religi, sistem kemasyarakatan dan sistem kesenian.
4. Rob adalah naiknya air laut ke daratan baik itu pemukiman maupun lahan lain yang menyebabkan tergenangnya wilayah yang terdampak.
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E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Kontribusi yang dapat disumbangkan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat sekitar dalam meningkatkan perekonomian.
2. Diharapkan dari penelitian ini dapat mengembangkan daerah tersebut menjadi daerah pariwisata.
3. Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadikan masyarakat sekitar pandai dalam memanfaatkan keadaan lingkungan.
F. KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.

2. Dapat mengembangkan daerah tersebut menjadi daerah sector pariwisata berbasis kearifan local.

3. Dapat melestarikan lingkungan dengan menjaga daerah tersebut.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Masyarakat dan Kebudayaan

Dalam kehidupan sehari-hari, kita saling berinteraksi  di dalam masyarakat juga membicarakan tentang kebudayaan. Masyarakat dapat diartikan sebagai orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan. Sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan penduduknya. Kebudayaan dapat mempengaruhi tingkah laku dalam masyarakat. 
Selo Soemardjan dan Soelaeman mengartikan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.(Soekanto,2012:151). Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang di perlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat. Kebudayaan mencakup semua hal yang di pelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
 Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang di pelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Seorang antropolog lain pernah mencoba memberi definisi lain. E.B Tylor (1871) mendefinisikan kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang di dapatkan oleh manusia sebagai anggota
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 masyarakat  (Soekanto,2012:150). Artinya mencakup cara atau pola 
berfikir, merasakan, dan bertindak. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, kebudayaan dimiliki oleh setiap masyarakat. Perbedaannya terletak pada kebudayaan masyarakat yang satu lebih sempurna dari pada yang lain. Pada umumnya kebudayaan dikaitkan dengan kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah. Dalam rangka memelihara persatuan dan kesatuan bangsa, kebudayaan naasional dianggap sebagai puncak-puncak kebudayaan daerah, tataran tertinggi dari perwujudan hasil cipta, rasa, dan karsa masyarakat.
Setiap masyarakat menciptakan gambaran gambaran ideal yang diidamkanyang pada akhirnya membentuk nilai budaya. Koentjaraningrat dalam Wasino(2008), mengemukakan dalam nilai budaya terdapat 5 hal pokok dalam kehidupan, yaitu : 

1. masalah hakekat hidup, 

2. hakekat karya manusia,

3. kedudukan manusia dalam ruang dan waktu,

4. hubungan manusia dengan alam,

5. hubungan manusia dengan sesamanya.

B. Unsur-unsur Kebudayaan Dalam Masyarakat

Setiap kebudayaan yang hidup di dalam masyarakat, tentu mempunyai unsur-unsur pokok di dalam kebudayaan. Baik unsur-unsur besar, maupun unsur-unsur kecil yang bersifat sebagai kesatuan.
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Beberapa orang sarjana telah mencoba merumuskan unsur-unsur pokok kebudayaan. 
Seperti Melville  J. Herskovits mengajukan empat unsur kebudayaan, yaitu sebagai berikut :

1. Alat-alat teknologi

2. Sistem ekonomi
3. Keluarga

4. Kekuasaan politik

Unsur-unsur kebudayaan tersebut bersifat universal.  Sehingga dapat dijumpai di kebudayaan manapun di dunai ini. Selain itu terdapat tujuh unsur kebudayaan yang dianggap sebagai Cultural universals, yaitu :

1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian perumahan, alat-alat rumah tangga, senjata, alat-alat produksi, transpot, dan lain sebagainya).

2. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi(pertanian,peternakan, sistem produksi, sistem distribusi, dan lain sebagainya).

3. Bahasa(lisan maupun tertulis).

4. Sistem kemasyarakatan(sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem perkawinan).

5. Kesenian(seni rupa, seni suara, seni gerak, dan sebagainya)

6. Sistem pengetahuan

7. Religi(sistem kepercayaan)(Soekanto, 2012 : 154)
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Semua kebudayaan yang ada di dunia ini, tentulah mempunyai fungsi bagi kehidupan dan masyarakatnya. masyarakat juga membutuhkan kepuasan dalam bidang material dan riil. Kebutuhan masyarakat sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada masyarakat itu sendiri. Karena kebutuhan manusia terbatas sehingga kebudayaan yang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas dalam memenuhi kebutuhan.

Hasil karya masyarakat menghasilkan teknologi atau kebudayaan kebendaan yang mempunyai kegunaan utama di dalam melindungi masyarakat terhadap lingkungan dalamnya. Teknologi pada  hakikatnya meliputi paling sedikit tujuh unsur, yaitu :

1. Alat-alat produktif

2. Senjata

3. Wadah

4. Makanan dan minuman

5. Pakaian dan perhiasan

6. Tempat berlindung dan perumahan

7. Alat-alat transpot
8
C. Perubahan Kebudayaan

Perubahan kebudayaan yaitu suatu keadaan dalam masyarakat yang terjadi karena ketidaksesuaian di antara unsur-unsur kebudayaan yang saling berbeda sehingga tercapai keadaan yang tidak serasi fungsinya bagi kehidupan. Perubahan-perubahan hanya dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat tersebut pada waktu yang lampau(Soekanto, 2012:259).

Perubahan-perubahan social dan kebudayaan mempunyai aspek yang sama, yaitu kedua bersangkutpaut dengan penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan dalam suatu masyarakat memenuhi kebutuhannya(Soekanto, 2012:267).
Perubahan social dan kebudayaan pada masyarakat biasanya ada yang disebabkan masyarakatnya sendiri maupun yang berasal dari luar masyarakat.  
1. Sebab yang bersumber dari dalam masyarakat :
a. Bertambah atau berkurangnya penduduk
b. Penemuan-penemuan baru
c. Pertentangan-pertentangan dalam masyarakat
d. Terjadinya pemberontakan atau revolusi di dalam masyarakat
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2. Sebab-sebab yang berasal dari luar masyarakat

a. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan fisik yang ada di sekitar manusia

b. Peperangan dengan negara lain

c. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain

Clifford Geertz, dalam kajiannya tentang masyarakat pertanian Jawa menjelaskan adanya system pembagian tanah secara turun temurun. Tanah pertanian di Jawa yang dibagi semakin lama semakin mengecil(Saifudin,2011:114). Dalam jangka panjang  proses ini mengakibatkan involusi(kemunduran) lahan pertanian. Hal tersebut tentu saja menyebabkan kemunduran taraf hidup masyarakat. Tetapi dalam penelitian Geertz yang terjadi tidak demikian. Ini jelas suatu proses yang tidak masuk akal menurut rasional Barat, bahwa keluarga petaniJawa yang begitu banyak anggota keluarganya tetap dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya dengan menggantungkan pada sebidang tanah yang semakin mengecil. Yang jelas petani Jawa  dipandang pasif meskipun tidak pesimis, yaitu pasrah kepada keadaan. Orang Barat menganggap orang Jawa penyabar dan tabah terhadap bebagai tekanan hidup.
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BAB II

Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
A. Kondisi Umum

Desa Bedono terletak di Kecamatan Sayung Kabupaten Demak Jawa Tengah. Adapun batas-batas wilayah desa Bedono sebagai berikut.

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Timbulsloko
2. Sebelah timur berbatasan dengan desa Sayung dan Timbulsloko
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Purwosari dan desa Sriwulan
4. Sebelah barat berbatasan langsung dengan laut Jawa
Desa tersebut terdiri dari 7 Dukuh, yaitu Bedono, Tonosari, Mondoliko, Morosari, Pandansari, Tambak sari dan Senik. Dua dukuh terakhir tergenang oleh rob dan abrasi.. Lokasi dukuh Tambaksari letaknya terpisah dengan daratan Jawa di bagian paling barat desa Bedono, tepatnya di sebelah barat dukuh Pandansari. Sedangkan dukuh Senik letaknya di utaranya dukuh Pandansari
Dukuh Tambaksari mulai terkena  rob pada awal tahun 1990an. Pada tahun 2000 sebagian  masyarakat yang memilih untuk pindah, namun  ada juga masyarakat yang  memilih untuk tetap tinggal di dukuh kelahirannya tersebut. 
Dukuh Tambaksari sekarang seolah-olah sebuah pulau yang terpisah dari daratan. Daerah tersebut ditumbuhi oleh hutan bakau yang amat lebat. Di dukuh tersebut terdapat makam Kyai Mudzakir yang dikeramatkan oleh warga, dan sering menjadi lokasi ziarah umat Islam.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Untuk dapat mencapai tujuan dalam penelitian, tahapan sederhananya adalah :

1. Menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian.

2. Menyampaikan kepada masyarakat supaya dapat memajukan daerah tersebut menjadi daerah pariwisata berbasis kearifan local.

3. Mensosialisasikan transportasi perahu sebagai sarana transportasi menuju makam sesepuh daerah tersebut.

Untuk mendapatkan pencapaian yang maksimal maka diperlukan usaha perencanaan yang terdiri sebagai berikut :

1. Perencanaan

a. Menyusun proposal program kegiatan.

b. Bekerjasama dengan ketua RT Dukuh Senik dan Tambak  Sari.

c. Menyiapkan  perangkat dan peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan.

d. Mempersiapkan waktu dan tempat penelitian.

e. Mendokumentasikan kegiatan penelitian dan memajukan daerah tersebut menjadi daerah pariwisataberbasis kearifan lokal.

2. Pelaksanaan
a. Mitra Kerja

Dalam hal ini yang menjadi mitra kerja dalam penelitian kami adalah seluruh masyarakat,Senik dan Tambak Sari,  baik perangkat desa maupun warga masyarakatnya.
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b. Kepanitiaan

Panitia penyelenggara kegiatan ini adalah  tim penyusun program Kreatifitas Mahasiswa ini beserta semua masyarkat Senik dan Tambak Sari yang turut membantu dalam penelitian ini.

c. Alat-Alat yang dibutuhkan dalam kegiatan

1) Peralatan dan perlengkapan dalam penelitian

2) Handycam dan Camera Digital.
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BAB IV

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. ANGGARAN BIAYA
Berikut ini anggaran biaya guna penelitian Di Dusun Senik dan Tambak Sari.

Rekapitulasi Dana

	No
	Nama Kebutuhan Dana
	Jumlah

	1
	Kesekretariatan
	615.000

	2
	Transportasi dan Akomodasi
	910.000

	3
	Dokumentasi
	680.000

	4
	Pelaksanaan Program
	7.675.000

	Total
	9.880.000


	No
	Kagiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Survei lapangan
	V
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Perijian kegiatan
	
	
	V
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengenalan dan penyuluhan program
	
	
	
	
	V
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Persiapan kegiatan menjelang pelaksanaan 
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pemberitahuan dan publikasi pihak terkait
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	
	
	
	
	
	

	6
	Pelaksanaan program kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	V
	
	
	

	7
	Evaluasi dan monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	

	8
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V


B. JADWAL KEGIATAN
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LAMPIRAN
LAMPIRAN I

 Biodata Ketua, Anggota Dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Mita Andriyani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM
	3201414008

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 02 Desember 1996

	6
	E-mail
	Mitaandriyani02@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089682679353


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Gajah 2
	SMP N 1 Gajah
	SMA N 2 Demak

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat
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D. Penghargaan dalam10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah. 




Semarang, 6 Juni 2015




Pengusul




(Mita Andriyani)
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A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Abidhatul Latifah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sosiologi Antropologi

	4
	NIM
	3401412146

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 16 Mei 1994

	6
	E-mail
	Abiea.aisyah16@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089667174503


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Depok
	SMP N 2 Siwalan
	SMA 1 Wiradesa

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mnerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah. 




Semarang, 6 Juni 2015




Pengusul




(Abidhatul Latifah)
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A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Putri Wahyuningsih

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211412086

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 15 april 1994

	6
	E-mail
	Putriwahyuningsih04@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	083842089016


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Tanjungrejo
	SMP N 1 Buluspesantren
	SMK N 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	PIMNAS
	PKM GT GUBUK GEGANA (Gerakan Green Amoniasi)
	Mataram, 9-13 September 2013
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mnerima sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah. 




Semarang, 6 Juni 2015




Pengusul




(Putri Wahyuningsih)
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A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Siti Rohana

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM
	3201414073

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 02 April 1996

	6
	E-mail
	Rohana_ana96@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	089667562497


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Cabak 1 
	SMP N 2 Tlogowungu
	MA Silahul Ulum

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat
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D. Penghargaan dalam10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup mnerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah. 




Semarang, 6 Juni 2015




Pengusul




()
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Biodata Dosen Pembimbing

1. Nama
:

2. NIP/NIDN
:

3. Jabatan/Gol.
:

4. Fakultas/Program Studi
:

5. Perguruan Tinggi
:

6. Bidang Keahlian
:

7. Waktu untuk kegiatan PKM :
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LAMPIRAN II Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Kesekretariatan

	No
	Nama Kebutuhan
	Harga Satuan
	Jumlah Satuan
	Jumlah

	1
	Kertas 
	45.000
	1 rim
	45.000

	2
	Amplop
	30.000
	1
	30.000

	3
	Bolpoint
	20.000
	1 pak
	20.000

	4
	Tinta (hitam)
	70.000
	1
	70.000

	5
	Penyusunan dan penggandaan laporan
	450.000
	
	450.000

	Jumlah 
	       615.000


2.  Transportasi dan Akomodasi

	No
	Nama Kebutuahn
	Harga Satuan
	Jumlah Satuan
	Jumlah

	1
	Transportasi panitia selama pelaksanaan
	510.000
	
	   510.000

	2
	Komunikasi melalui telepon
	100.000
	
	100.000

	3
	Konsumsi panitia dan rapat
	300.000
	
	300.000

	Jumlah
	910.000
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3.  Dokumentasi

	No
	Nama Kebutuhan
	Harga Satuan
	Jumlah Satuan
	Jumlah

	1
	Sewa handycam
	150.000
	
	150.000

	2
	Sewa camera digital
	100.000
	
	100.000

	3
	Cetak photo
	150.000
	
	150.000

	4
	Kaset video
	40.000
	2
	80.000

	5
	Transfer kaset ke CD + copy
	200.000
	
	200.000

	Jumlah
	680.000


4.  Pelaksanaan penelitian
	No
	Nama Kebutuhan
	Harga Satuan
	Jumlah Satuan
	Jumlah

	1
	Penelitian
	6.500.000
	
	6.500.000

	2
	Perijinan
	100.000
	
	100.000

	3
	Sewa peralatan
	250.000
	
	250.000

	4
	Konsumsi 
	15.000
	35
	525.000

	5
	Kenang-kenangan dan penghargaan
	300.000
	
	300.000

	Jumlah
	7.675.000
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LAMPIRAN IV Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung H : Kampus Sekaran – Gunung Pati – Semarang

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

Email: pr3@unnes.ac.idTelp/Fax: (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang Bertanda tangan di bawah ini:

Nama

: Mita Andriyani
NIM

: 3201414008
Program Studi
: Pendidikan Geografi
Fakultas

: Fakultas Ilmu Sosial
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P saya dengan judul : POLA ADAPTASI KEBUDAYAAN MASYARAKAT TERDAMPAK ROB(Studi Kasus Masyarakat di Dukuh  Tambaksari Dan Dukuh Senik  Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak)
 (yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan tulisan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
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Semarang, 6 Juni 2015

Mengetahui,
Yang menyatakan,

Pembantu Rektor

Bidang Kemahasiswaan,








Materai Rp 6.000

(……………………)

(Mita Andriyani)

NIP. 


NIM. 3201414008
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